BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian data yang telah diolah, dapat disampaikan kesimpulan
dari penelitian di atas antara lain:

1. Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang dilakukan dari data
rekapitulasi hasil penyebaran kuesioner variabel lingkungan kerja dengan
acuan dimensi suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja dan fasilitas
kerja, maka hasil jawaban responden pada 14 pernyataan memiliki
kondisi yang baik. Artinya lingkungan kerja harus lebih dipertahankan
sebaik-baiknya.

2. Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang dilakukan dari data
rekapitulasi hasil penyebaran kuesioner variabel kinerja pegawai dengan
acuan dimensi kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas
penggunaan biaya dan kemandirianmaka hasil jawaban responden pada 15

pernyataan memiliki kondisi yang sangat baik.

3. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai karena
memiliki nilai thitung > ttabel positif dan signifikansi, dapat diartikan Ha
diterima dan HO ditolak. Kemudian koefisien determinasi (R Square)
menjukkan pengaruh lingkungan kerja memiliki nilai positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai.
B. Saran

Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan produktif merupakan aspek
penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Menurut dari data yang telah
dikumpulkan dan diolah sebelumnya, peneliti menyampaikan rekomendasi
saran kepada Biro SDM Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia yang
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dapat digunakan untuk menyikapi permasalahan kinerja pegawai dan

lingkungan kerja.

1)

2)

Lingkungan kerja pegawai Biro SDM Komisi Pemilihan Umum Republik
Indonesia (KPU RI) berada dalam skala baik artinya lingkungan kerja
dalam keadaan yang baik untuk pegawai. Namun, disarankan sebaiknya
perlu ditingkatkan kembali kualitas fasilitas yang digunakan oleh pegawai
untuk bekerja dan lebih diperhatikan juga ergonomi perkantoran untuk
menghindari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Selain itu,
meningkatkan komunikasi antar pegawai merupakan langkah penting
dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Salah
satu cara efektif adalah dengan menerapkan platform komunikasi
kolaboratif yang memungkinkan pertukaran informasi secara real time
dan memudahkan koordinasi tugas. Penting juga untuk mengadakan
pertemuan rutin, baik secara formal maupun informal, untuk memastikan
semua anggota tim memiliki pemahaman yang sama tentang tujuan dan
target perusahaan. Sistem umpan balik rekan kerja dapat diperkenalkan
untuk mempromosikan dialog terbuka dan konstruktif, serta kotak saran
digital yang memungkinkan pegawai menyampaikan ide dan saran
mereka secara anonim. Pentingnya komunikasi antar pegawai tidak hanya
terbatas pada peningkatan produktivitas, tetapi juga menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan pribadi dan profesional
setiap individu. Dengan menerapkan strategi-strategi ini, perusahaan
dapat membangun fondasi yang kuat untuk komunikasi yang efektif dan
lingkungan kerja yang baik.

Kinerja pegawai Biro SDM Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia
berada dalam skala sangat baik yang artinya pegawai telah menjalankan
tugasnya dengan sangat baik. Namun, disarankan sebaiknya perlu adanya
penerapan sistem reward and punishment yang adil dan transparan dapat
meningkatkan disiplin pegawai, seperti pemberian bonus untuk kehadiran
tepat waktu atau sanksi bagi yang terlambat. Selain itu, perlu adanya
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3)

pelatihan dan pengembangan kompetensi pegawai secara berkelanjutan
akan membantu mereka memahami pentingnya disiplin waktu dan
kontribusinya terhadap kinerja. membangun budaya Kkerja yang
menghargai ketepatan waktu dan kedisiplinan sebagai bagian dari nilai
instansi. Dengan menerapkan saran tersebut instansi dapat menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan kinerja pegawai secara
keseluruhan.

Saran untuk peneliti yang akan melakukan penelitian dengan kajian yang
sama adalah untuk mengembangkan indikator lainnya, seperti hubungan
dengan atasan, hubungan dengan sesama pegawai, dan indikator lainnya,

agar hasil penelitian menjadi lebih mendalam dan komprehensif.
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